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B.A.Klnrnn dl musim hujan, sepeda
kayuh membanjiri jJalapan. Tiba-tiba HOI"I Prlyatmoko
~ banyak orang gan engendarai 'ﬂ"-‘ \'-"F-‘ el
- kereta angin di era p i. Tampak dijajah Belanda’yanﬁ berhasil meng-

| nn pembeli yang rela antre. Bahkan
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«geser turangga (kuda) milik bangsawan
atau elite lokal dengan sepeda kayuh se-
datang lebih awal mengalahkan petu- bagai gaya hidup di Hindia Belanda.,
gas pembuka pintu toko. Opas Belanda berpatroli mengelilingi
Ya, kita tengah menjaga hidup sehat kotamengondarm sepeda bersenjatakan
dengan bersepeda. Yang tidak mudahsi pentungan. Martabatnya tidak melorot
dilakukan adalah kesetiaan mengayuh sekalipun di jalan raya bersimpangan
sepeda kumbang hingga usia senja. mganquﬂtahangaawan yang ditarik
Apalagi, berangkat bekerja ngonthel. Di.  beberapa ekor kuda teji.
Indonesia, barangkali hanya sejarawan ~ Kakek maestro tari Sardono W
Suyatno Kartodirdjo yang mampu Kusuma (75 tahun), Mas Ngubchi
melakukannya. Doktor an  Manguncarma, yang menjalankan bis-

Sragen pada 17 Agustus 1940 1 ut nis menyewakan kuda mendapat tan-
mengaku sedari kecil gemar mengayuh te

iengayuh gan berat dengan munculnya alat
Bl Bepea. Dosex ot Um‘“ﬂ'ﬂm ebelas  transportasi sepeda pada dekade kedu:
- | Maret itu bekerja dite epeda jeng “ ﬁbﬁd XX. Pasalnya, onthel detik itu
s | ki Gelar doktor ycl]!ing nya ,,[; ‘merupakan barang mewah baru yang
2 | kampus ternama di / ik mem-  mulai dilirik kaum berduit.
: buajtnya m]]fan 3 ot pec ,.r Fenomena historis awal kejayaan
) i’i:]nan? Se i :L | A sepeda ditangkap oleh sastrawan
. Sepeda dipe Raden Tumenggung Jasawidagda dan
N : : K
g m: tak ¥ 7ds dituangkan dalam novel Kirti Njunjuny
I o g Drajat  (1924). Melalui sepeda,
G (TR Sruya!_nn*dan ; Jasawidagda menjungkirba- _
sejati tentu teringat 1 Ii sk
% yang dirakit Hardja ikkan pﬂndangan atau prinsip
" | 1986) Petikan syair - umum priyayi bahwa orang bila
b berko'ini ﬂwﬂdinak ingin terhormat harus menjadi
::_ Wﬂfﬂkﬂt Rdoneat pegawai  gubernemen atau
n | setengah abadgi]am pelayan kerajaan, Dikisahkan,
x| “beken tatkala Ki Nartc -=:i=_---*_~$.._-,.qﬂ,' tokoh Darba prigel memperbaiki
?“ macumm ﬂ‘hm 2 serta menjual sepeda gelepas normal.
= ulang. Tembang yang '*-:.a P nekat ke luar dari pekerjnan ma-
i | ~ tersebut adalah bukt - Eangubagn.i abdi dalem, Usaha
I  tinggi m]:ﬂilqiedn hengkal sepedanya ternyata lars
A ‘gppeda _ - diserbu  pelanggan  Orang
z #‘ﬂlﬂ | Bﬂlﬂnﬂﬂ Tionghon, dan Jawa
* ;é&m m tergila-gila dengan sepeda.
jﬂ B o, " Guna memenuhi banyaknya per- owasl.
f 3 g " mintaan pelanggan, dirinya
. Se m;nganp;knt karyawarn.
Kekayaan
:‘. _." Jago di bidang HHp&ﬂH. maka

Menko PMK jelaskan istilah new normal

* pedagang pasar tahunya kondis| sudah

Di Bantul, uji coba obwis bariangsung gobulan,
* Tapl sebelum sebulan harus dievaluasi,

Pemda DIY siapkan sistem tata niaga pangan.
* Distribusi komoditas pangan harus di-

| s,f Mengayuh Cerita’Onthel’

Darba memperolel
pabrik sepeda Ty e
tahun 1908, Herkal mengeelull se friachi
dan memiliki duit sek: arung, lelukl yang
semula dimarahi orangtusnya VR
mendamba pringip priayi itu, derajat
nya terkerek, Tak puas dengan se
tumpuk kekayaan, lantas ia membeli
buku untuk disantap dan mencekok
otaknya, Dengan berpengetahunn |uag
dan terampil berpidato, Direken dalam
lingkaran organisasi Budi Utomo
Demikinnlah, Indonesia adalah se
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jarah sepeda. Sekaligus, 'lahan basah'

pehisnis sepeda dart waktu ke waktu
Sepeda Jugn mengantarkan orang
merenghkub kekayaan, pengetahuan
dan kehormatan, Betiap keluargn juga
dipastikan punya cerita tentang sepe
da. Sebab, sepeda merupakan barang

yang lumrah menyertai satu fame perya

lanan hidup manusia, J« 0
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